MODUL AJAR  12
Kehidupan Ekonomi Awal Kemerdekaan
	IDENTITAS DAN INFORMASI UMUM

	Kode ATP Acuan
	:
	-

	Penyusun
	:
	 Yusmin Aji Joko Sambudi

	Jenjang Sekolah
	:
	 SMP Negeri 2 Banyudono

	Fase/Kelas
	:
	 D/SMP

	Mata Pelajaran
	:
	 IPS 

	Elemen dan Capaian Pembelajaran
	:
	
	Elemen
	Capaian Pembelajaran
	

	
	
	
	Pemahaman Konsep  
	8.4. Peserta didik  menganalisis peran pemerintah dan masyarakat dalam mendorong pertumbuhan perekonomian
	

	Kompetensi Awal
	:
	Peserta didik memahami tentang  pertumbuhan perekonomian

	Alokasi Waktu
	:
	2JP ( 2 x 40 menit )

	Target Peserta Didik
	:
	a. Peserta didik regular (tidak ada kesulitan dalam mencerna materi )
b. Peserta didik dengan kesulitan belajar
c. Peserta didik dengan pencapaian tinggi

	Moda Pembelajaran
	:
	Tatap Muka 

	Pendekatan Pembelajaran
	:
	Cooperative Learning

	Model Pembelajaran yang Digunakan
	:
	Diskusi kelompok

	Metode Pembelajaran
	:
	 Diskusi kelompok

	Sarana dan Prasarana
	:
	Sumber utama
• Video tentang perkembangan perekonomian Indonesia pada  masa awal kemerdekaan hingga masa sekarang.
• Slide gambar transformasi perekonomian dari barter, ekonomi tradisonal, ekonomi modern, hingga ekonomi berbasis digital
• Artikel terkait perkembangan perekonomian Indonesia.
• Kemendikbud. 2021. Ilmu Pengetahuan Sosial, Buku Peserta didik Kelas VIII, Jakarta; Pusat Kurikulum dan Perbukuan.
• Laptop, LCD, PC, Papan Tulis.
Sumber alternatif
• Guru juga dapat menggunakan alternatif sumber belajar yang terdapat di lingkungan sekitar dan disesuaikan dengan tema yang sedang dibahas.
Pengembangan sumber belajar
• Guru dapat mengembangkan protopype online shop melalui instagram.


LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

TUJUAN PEMBELAJARAN:
8.4.1 Melalui kegiatan diskusi siswa mampu menjelaskan tentang perekonomian Indonesia pada masa awal kemerdekaan, demokrasi liberal, demokrasi terpimpin, orde baru, dan reformasi



	PEMAHAMAN BERMAKNA
Indonesia menyatakan kemerdekaan pada 17 Agustus 1945. Pascaproklamasi, pemerintah mulai melakukan penataan perekonomian. Permasalahan perekonomian pada masa awal kemerdekaan terjadi karena inflasi yang terlalu tinggi (hiperinflasi) dan blokade laut yang dilakukan pemerintah Belanda. Kondisi politik awal kemerdekaan menjadi salah satu penyebab utama lemahnya perekonomian negara.

	
PERTANYAAN PEMANTIK:
1. Bagaimana pengaruh kondisi politik Indonesia pada masa awal kemerdekaan terhadap pembangunan perekonomian negara? 
2. Mengapa Belanda masih mencampuri urusan perekonomian Indonesia pada masa awal kemerdekaan ?


	RENCANA ASSESMENT

	Tujuan Pembelajaran
	Ranah
	Bentuk Penilaian
	Instrumen
	Teknik

	8.4.1 Menjelaskan tentang perekonomian Indonesia pada masa awal kemerdekaan, demokrasi liberal, demokrasi terpimpin, orde baru, dan reformasi

	Kognitif
	Pilihan ganda
	Terlampir
	Tes


		




F. KEGIATAN PEMBELAJARAN
	URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Tahap
	Kegiatan
	Muatan Inovatif 
	Estimasi Waktu

	Pendahuluan
	1. Guru dan peserta didik mengucapkan salam dan doa.
2. Guru dan peserta mengondisikan pembela jaran.
3. Apersepsi : Peserta didik melihat tayangan video tentang perkembangan ekonomi bangsa Indonesia dari awal kemerdekaan hingga masa kini. Guru dapat menambahkan variasi gambar dari internet, guru menceritakan kepada peserta didik atau melalui kegiatan tanya jawab.
4.Guru melanjutkan dengan memberikan motivasi terkait upaya yang harus dilakukan untuk membangun perekono mian Indonesia. Contoh tayangan bisa dilihat di buku siswa halaman 244. 
5.Peserta didik dibantu guru menyimak gambaran tema dan tujuan pembelajaran materi ini
6. Guru menginformasikan tujuan pembelaja ran 
	Ketrampilan abad 21 (4C) : Critical Thinking, Comunication 


	10 menit

	Kegiatan Inti
	Guru menjelaskan tentang petunjuk kerja dan tugas dari LKPD untuk mengidentifikasi kehidupan ekonomi awal kemerdekaan. Kegiatan ini dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik bahwa kondisi politik dan keadaan penduduk masyarakat memengaruhi perekonomian suatau negara. Proses tukar hasil temuan
dan pekerjaan peserta didik dapat dilakukan dalam waktu singkat, kemudian guru melakukan tanya jawab dengan peserta didik terkait hasil identifikasi. Secara interaktif guru mengaitkan hasil identifikasi dengan orientasi pembelajaran usaha meningkatkan perekonomian negara.
	Ketrampilan abad 21 (4C)  : Critical Thinking 

	60 menit

	
	Peserta Didik Mengidentifikasi Masalah
1. Setelah peserta didik mengidentifikasi peristiwa terkait perkembangan perekonomian Indonesia pada awal kemerdekaan, selanjutnya guru mendorong peserta didik mengajukan berbagai pertanyaan yang mengarah pada HOTS. Beberapa pertanyaan yang diajukan adalah
a. Bagaimana pengaruh kondisi politik Indonesia pada masa awal kemerdekaan terhadap pembangunan perekonomian negara? 
b. Mengapa Belanda masih mencampuri urusan perekonomian Indonesia pada masa awalkemerdekaan? 
c. Mengapa 10 November ditetapkan sebagai hari pahlawan?
	
	

	 
	 Peserta Didik Mengelola Informasi
1. Peserta didik mencari informasi sekitar proklamasi kemerdekaan dari buku atau internet.
2. Guru memfasilitasi sumber lain berupa tautan  yang mendukung penjelasan dan pendalaman sumber belajar. tautan : https://www.kompas.com/skola/read/2020/08/15/140000969/urutan-kronologi-peristiwa-sekitar-proklamasi-kemerdekaan
3. Untuk memperoleh informasi lebih luas peserta didik juga dapat melakukan browsing materi perkembangan ekonomi pada masa awal kemerdekaan, 
4. Peserta didik mengolah informasi secara berkelompok di bawah bimbingan guru. Kegiatan dilakukan dengan Diskusi Kelompok dengan Langkah-langkah sebagai berikut :
a. Guru membimbing peserta didik membagi kelompok yang terdiri dari 4-5 peserta didik.
b. Guru membimbing peserta didik untuk mengidentifikasi perekonomian Indonesia pada awal kemerdekaan dengan menggunakan LKPD 
c. Peserta didik melakukan diskusi dalam kelompok kecil dan guru menjadi fasilitator dengan cara berkeliling dari kelompok satu ke kelompok lain untuk memberikan dorongan agar semua anggota kelompok berpartisipasi aktif.
d. Guru memandu peserta didik mempresentasikan hasil diskusi.
5. Pada akhir kegiatan, guru menyimpulkan laporan hasil diskusi.
	Ketrampilan abad 21 (4C) : Critical Thinking 

	

	
	Peserta Didik Merencanakan Dan Mengembangkan Diri
• Hasil pengolahan informasi disajikan dalam bentuk laporan

	
	

	
	Peserta Didik Melakukan Refleksi Diri dan Aksi
1. Dalam kelas atau melalui media berbasis internet peserta didik mengomunikasi kan hasil pengolahan informasi.
2. Guru memfasilitasi peserta didik menemukan simpulan pembelajaran.
3. Guru memberikan kesempatan ke peserta didik untuk mengajukan pendapat atau pertanyaan.
1. Penguatan dan pengayaan dilakukan untuk mengembangkan kompetensi peserta didik.
	
	

	Penutup 
	1. Guru memberikan pertanyaan untuk mengukur pencapaian tujuan pembelajaran pada pertemuan saat ini.
2. Peserta didik melakukan refleksi pembelajaran berkaitan dengan sikap, pengetahuan, dan  keterampilan.
Sikap
■ Apakah aku sudah melakukan pembelajaran secara bertanggung jawab?
■ Apakah aku sudah mengumpulkan tugas secara tepat waktu?
■ Inspirasi dari pembelajaran tentang perkembangan perekonomian pada awal kemerdekaan adalah...
Pengetahuan:
■ Apakah aku sudah mampu mengidentifikasi kehidupan ekono mi awal kemerdekaan?
■ Mengapa kondisi kehidupan sosial dan politik mempegaruhi perkembangan perekonomian pada masa awal kemerdekaan?
■ Bagaimana perkembangan kondisi perekonomian Indonesia pada masa awal kemerdekaan?
Keterampilan:
■ Apakah aku sudah berhasil membuat infografis/mind map/timeline peristiwa tentang kondisi iklim dan pengaruhnya bagi masyarakat Indonesia?
3. Tindak lanjut dilakukan dengan mendorong peserta didik mempelajari lebih lanjut dan informasi pembelajaran berikutnya tentang materi yang ada. Peserta didik dapat membaca artikel yang berhubungan dengan permasalahan yang berkaitan dengan disintegrasi..
4. Doa dan penutup.
	
	10 menit 
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	Devisa
	
	Alat pembayaran yang digunakan dan dapat diterima secara internasional.

	Dinamika penduduk
	:
	Perubahan jumlah penduduk pada suatu wilayah yang disebabkan oleh tiga faktor yaitu, kelahiran (natalitas), kematan (mortalitas), dan perpindahan (migrasi).

	Ekspor
	:
	Kegiatan menjual barang ke luar negeri

	Impor
	: 
	Kegiatan membeli barang dari luar negeri

	Inflasi
	:
	Kemerosotan nilai uang karena banyaknya dan cepatnya uang beredar sehingga menyebabkan naiknya harga barang-barang.

	Komposisi
penduduk
	:
	Pengelompokan penduduk berdasarkan kriteria tertentu. misalnya berdasarkan agama, jenis kelamin, ras, usia, status  perkawinan, dan lain-lain.

	Penduduk
	:
	Orang-orang yang berada di dalam suatu wilayah yang ter ikat oleh aturan

	Perdagangan
	:
	Perdagangan atau perniagaan merupakan kegiatan tukar menukar barang atau jasa berdasarkan kesepakatan bersama tanpa ada unsur pemaksaan

	Piramida penduduk
	:
	Dua buah diagram batang, pada sisi lainnya menunjukkan jumlah penduduk laki-laki dan pada sisi lainnya menunjukkan jumlah penduduk perempuan dalam kelompok interval usia penduduk lima tahunan.




DAFTAR PUSTAKA


Ringgo Rahata, dkk, (2023 ). Jelajah Ilmu IPS untuk SMP.MTs kelas 8 B, Penerbit Intan Pariwara

Supardi, dkk, (2021). Ilmu Pengetahuan Sosial untuk SMP Kelas VII, Pusat Perbukuan Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi










































LAMPIRAN  1

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Satuan Pendidikan 		: SMP Negeri 2 Banyudono
Mata Pelajaran 		: IPS
Kelas/Semester 		: VIII/2
Materi/Pokok Bahasan 	: Perekonomian Indonesia pada awal kemerdekaan

A. Petunjuk Belajar
1. Bacalah setiap petunjuk dengan benar!
2. Kerjakan sesuai dengan petunjuk yang diberikan!

B. Tujuan Pembelajaran
8.4.1 Menjelaskan tentang perekonomian Indonesia pada masa awal kemerdekaan, demokrasi liberal, demokrasi terpimpin, orde baru, dan reformasi
C. Tugas 
Bacalah referensi atau artikel internet tentang perekonomian Indonesia pada masa awal kemerdekaan 
1. Apa yang kalian ketahui tentang kekosongan kas negara, hiperinflasi, blokade ekonomi ?
2. Bagaimana pengaruh hiperinflasi dan blokade laut yang dilakukan Belanda terhadap perkembangan ekonomi Indonesia pada masa itu?
3. Apa langkah yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut?
4. Presentasikan hasil pekerjaanmu dengan teman yang lain, kemudian sempurnakan hasil jawabanmu.

























LAMPIRAN 2 : 
ASESMEN
1. Asesmen Diagnostik
1. Bagaimana pengaruh kondisi politik Indonesia pada masa awal kemerdekaan terhadap pembangunan perekonomian negara? 
2. Mengapa Belanda masih mencampuri urusan perekonomian Indonesia pada masa awal kemerdekaan ?
2. Asesmen Formatif
1. Penilaian Kognitif
a. Instrumen 
Jawablah pertanyaan dibawah ini !
1. Sebutkan faktor-faktor penyebab ketidakstabilan ekonomi pada masa awal kemerdekaan!
2. Sebutkan upaya yang dilakukan pemerintah untuk  mensatbilkan ekonomi pada masa awal kemerdekaan!

 b. Kunci Jawaban 
1. Faktor-faktor penyebab ketidakstabilan ekonomi pada masa awal kemerdekaan adalah 
a. kekosongan kas negara
b. hiperinflasi
c. Blokade ekonomi
2. Upaya yang dilakukan pemerintah untuk  mensatbilkan ekonomi pada masa awal kemerdekaan.
a. melaksanakan program pinjaman nasional
b. melakukan diplomasi beras ke India
c. mengadakan hubungan dagang dengan negara lain

c. Pedoman penskoran
	No Soal
	Nilai maksimal 

	1
	50

	2
	50

	Skor Maksimal
	50



2. Penilaian Keterampilan
a. Instrumen Penilaian Presentasi 

	No
	Nama
	Penggunaan Bahasa
	Kejelasan Menyampaiakan
	Komunukatif
	Kebenaran Konsep

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	Dst
	
	
	
	
	









b. Pedoman Penskoran/Rubrik Penilaian 
[image: ]












LAMPIRAN 3 :
PROGRAM REMEDIAL DAN PENGAYAAN

ANALISIS HASIL ASSESMENT SUMATIF
Satuan Pendidikan	 :  ………………………..		Jumlah peserta :……………..
Mata pelajaran	 : …………………………		Jumlah Soal	  : ………….	
Kelas 	 : ………………………… 
Materi :
	No
	Nama
	Skor
	Jml
	Daya
	Ketuntasan
	Tindak Lanjut

	
	
	Tiap Nomor
	Skor
	Serap
	Belajar
	

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	Skor
	Max
	(%)
	Ya
	Tidak
	Perb.
	Peng.

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



	PROGRAM PERBAIKAN DAN PENGAYAAN 
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	I . PROGRAM PERBAIKAN
	:
	
	
	
	

	SATUAN   PENDIDIKAN
	: SMP N 2 BANYUDONO
	
	

	MATA PELAJARAN
	: IPS
	
	
	
	

	BANYAK SOAL
	: 
	
	
	
	

	JUMLAH PESERTA
	: 
	
	
	
	

	No
	Nama
	No
	Nilai Sebelum
	Nilai Sesudah 
	Keterangan
	

	
	
	Absen
	Perbaiakn
	Perbaikan
	
	

	1
	 
	 
	 
	 
	 
	

	2
	 
	 
	 
	 
	 
	

	3
	 
	 
	 
	 
	 
	

	4
	 
	 
	 
	 
	 
	

	5
	 
	 
	 
	 
	 
	

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	

	II.
	PROGRAM PENGAYAAN
	
	
	
	

	NO
	MATERI PENGAYAAN
	 
	 
	 
	HASIL
	 

	1
	Membac lebih lanjut tentang di artikel "Sejarah Kehidupan Ekonomi Indonesia pada Awal Kemerdekaan", https://tirto.id/gEAc.
	 
	 

	 
	
	 
	 



LAMPIRAN 4  
BAHAN BACAAN

IDENTITAS DAN INFORMASI UMUM
	Kode ATP Acuan
	:
	-

	Penyusun
	:
	 Yusmin Aji Joko Sambudi

	Jenjang Sekolah
	:
	 SMP Negeri 2 Banyudono

	Fase/Kelas
	:
	 D/SMP

	Mata Pelajaran
	:
	 IPS 

	Alokasi Waktu
	:
	4 JP ( 4 x 40 menit )

	Tujuan Pembelajaran 
	:
	8.4.1 Melalui kegiatan diskusi siswa mampu menjelaskan tentang perekonomian Indonesia pada masa awal kemerdekaan, demokrasi liberal, demokrasi terpimpin, orde baru, dan reformasi

	Petunjuk Penggunaan 
	:
	Bacalah materi dibawah ini sebagai salah satu sumber belajar agar mampu menjelaskan Perekonomian Pada Awal Kemerdekaan

	Moda Pembelajaran
	:
	Tatap Muka 


RINGKASAN MATERI 
Perekonomian Pada Awal Kemerdekaan

Perekonomian Indonesia sejak dulu hingga kini mengalami dinamika dan sejarah yang panjang, termasuk pada masa awal kemerdekaan. Perekonomian Indonesia pada awal kemerdekaan secara garis besar mengalami periode sulit. Soedrajad Djiwandono, dkk., dalam Sejarah Bank Indonesia Periode I: 1945-1959 (2005) menjelaskan, kondisi ekonomi yang juga dikatakan mengalami kemandegan pada masa itu terjadi baik secara makro maupun mikro. Situasi tersebut diperburuk oleh pergantian pemerintahan dari masa kolonial ke republik yang memerlukan berbagai penyesuaian. Pada masa ini, kondisi politik Indonesia belum stabil. Pasca-proklamasi kemerdekaan, Jepang masih mempertahankan status quo setelah menyerah pada sekutu di akhir Perang Dunia II. Di samping itu, Indonesia juga masih harus menghadapi tentara sekutu dan Netherlands Indies Civil Administration alias NICA. Upaya mempertahankan kemerdekaan baik melalui perjuangan bersenjata maupun diplomasi masih harus dilakukan. Terjadinya masalah sosial di berbagai wilayah di Indonesia juga turut menghambat Indonesia dalam membentuk alat kelengkapan negara. Berbagai tantangan yang dialami Indonesia sebagai negara baru ini menghambat pemerintahan republik untuk bergerak cepat dalam membenahi perekonomian. 
Penyebab Memburuknya Ekonomi Indonesia pada Awal Kemerdekaan Buruknya kondisi ekonomi Indonesia pada masa awal kemerdekaan yang disebabkan oleh situasi politik nasional saat itu dipengaruhi oleh setidaknya 3 faktor berikut: 
1. Terjadi inflasi tingkat tinggi Tidak stabilnya kondisi politik menyebabkan Indonesia mengalami inflasi tingkat tinggi atau hiperinflasi. Hiperinflasi ini terjadi karena mata uang Jepang di masyarakat masih beredar dalam jumlah yang tidak terkendali, sedangkan Indonesia belum memiliki mata uang sendiri sebagai pengganti. Pada Agustus 1945, angka edaran mata uang Jepang mencapai 1,6 miliar di Jawa, sedangkan yang beredar di masyarakat mencapai 4 miliar. 
2. Adanya blokade ekonomi dari kolonial Belanda Belanda melakukan blokade ekonomi dengan menutup akses perdagangan Indonesia baik ekspor maupun impor pada tahun 1945. Akibatnya, produk buatan Indonesia tidak dapat dikirim ke luar negeri. Barang-barang yang tidak dapat diekspor bahkan banyak yang kemudian dimusnahkan. Selain itu, karena akses masuk juga ditutup, Indonesia kekurangan barang-barang impor yang sangat dibutuhkan. Akibatnya, kebutuhan akan barang-barang yang tidak dapat diproduksi dalam negeri, tidak dapat terpenuhi. Kondisi tersebut semakin memperparah keadaan perekonomian Indonesia, sekaligus membuat rakyat menjadi gelisah. Belanda melakukan blokade ekonomi dengan tujuan meruntuhkan perekonomian Indonesia dan berkuasa kembali di Nusantara. Melalui tindakan-tindakannya, Belanda pun bermaksud membuat rakyat mengalami krisis kepercayaan pada pemerintahan Indonesia. 
3. Adanya kekosongan kas negara Kas kosong negara disebabkan karena pajak dan bea masuk yang belum ada pada masa itu, sementara kebutuhan pengeluaran negara semakin bertambah. Di situasi tersebut, pemasukan pemerintah hanya bergantung pada produksi pertanian. Adanya dukungan pemerintah Indonesia terhadap bidang pertanian membuat ekonomi kala itu masih bertahan, meski kondisinya terbilang buruk. 
Upaya Perbaikan Ekonomi pada Awal Kemerdekaan Dalam menghadapi kesulitan ekonomi pada awal kemerdekaan, pemerintah Indonesia melakukan beberapa upaya untuk memulihkan keadaan. Berikut merupakan upaya tersebut sebagaimana dipaparkan oleh Nansy Rahman dalam Sejarah Indonesia (2020): 
1. Melakukan hubungan dagang dengan luar negeri Indonesia membuka hubungan perdagangan langsung ke luar negeri yang dilakukan oleh pihak pemerintah maupun swasta untuk membangun diplomasi dengan berbagai negara. 
2. Melakukan diplomasi beras ke India Pada 1946, Indonesia mengirimkan beras kepada India yang tengah mengalami krisis kelaparan. Timbal baliknya, India memberikan bahan pakaian yang sangat dibutuhkan Indonesia pada saat itu. Secara politis, pertukaran ini bukan sekadar pertukaran barang, melainkan bentuk pengakuan pada eksistensi Republik Indonesia sebagai negara baru. Kerja sama ini kemudian membuat Indonesia berhasil mendapatkan dukungan aktif dari India secara diplomatik di forum internasional. 
3. Melaksanakan program pinjaman nasional Pada dasarnya, program pinjaman nasional pada awal kemerdekaan ditujukan untuk membangun dan meningkatkan kepercayaan masyarakat Indonesia kepada pemerintah RI. 
4. Melaksanakan konferensi ekonomi Konferensi ekonomi dilakukan dengan tujuan memperoleh kesepakatan dalam menanggulangi masalah-masalah ekonomi yang mendesak, seperti hambatan produksi dan distribusi makanan. Adapun konferensi ini melibatkan para pakar, mencakup cendekiawan, gubernur, dan pejabat lainnya yang bertanggung jawab langsung mengenai masalah ekonomi di Jawa, yang dipimpin oleh Menteri Kemakmuran masa itu, yakni Darmawan Mangunkusumo. 
5. Membentuk Badan Perancang Ekonomi (Planning Board) Badan Perancang Ekonomi dibentuk untuk mendorong Indonesia supaya membuka diri terhadap penanaman modal asing dan melakukan pinjaman, baik ke dalam maupun luar negeri. 
6. Rekonstruksi dan Rasionalisasi Angkatan Perang 1948 Upaya ini bertujuan mengurangi beban negara di bidang ekonomi sekaligus untuk meningkatkan efisiensi. Program ini meliputi penyempurnaan administrasi negara dan angkatan perang. 
7. Membentuk Persatuan Tenaga Ekonomi (PTE) Pembentukan PTE ditujukan menggiatkan kembali partisipasi pengusaha swasta agar pengusaha memperkuat persatuan dan mengembangkan perekonomian nasional. Organisasi pedagang ini juga diperuntukkan mendorong persatuan yang kuat antarpedagang sehingga mampu memperkokoh ketahanan ekonomi Indonesia
8. Membentuk kebijakan tentang Oeang Republik Indonesia (ORI) ORI diterbitkan oleh Pemerintah Republik Indonesia mulai 30 Oktober 1946, sebagai identitas dan bentuk kedaulatan ekonomi, serta salah satu upaya untuk memulihkan perekonomian Indonesia yang sedang mengalami hiperinflasi. ORI diterbitkan untuk menggantikan mata uang yang sebelumnya diterbitkan oleh Pemerintah Belanda dan Jepang. Kebijakan ini sekaligus mencakup larangan untuk menggunakan mata uang lain.





[bookmark: _Hlk154085521]LAMPIRAN 4 : 
MEDIA PEMBELAJARAN
Ringkasan Media Pembelajaran
Kelas/ Semester	: VIII / 2
Alokasi Waktu	: 2 JP

	No.
	Tujuan Pembelajaran
	Jenis Media
	Deskripsi Media
	Fungsi
	Cara Penggunaan

	
	8.4.1 Melalui kegiatan diskusi siswa mampu menjelaskan tentang perekonomian Indonesia pada masa awal kemerdekaan, demokrasi liberal, demokrasi terpimpin, orde baru, dan reformasi 
	Visual
· Bahan Bacaan
· Artikel 
Audio Visual         ( video )

	Digunakan sebagai salah satu sumber belajar untuk mengerjakan LKPD 
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